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ABSTRAK 

motor bensin sebagai salah satu jenis motor pembakaran dalam yang digunakan untuk 

menggerakkan atau sebagai sumber tenaga dari suatu kendaraan. Dalam penelitian ini bertujuan 

mengetahuiiperbandingan pengaruh membran (reed value) standart dan costum terhadap kinerja 

mesin 2 tak 135CC. Penelitian ini termasuk metodeieksperimental. Penelitian ini dilakukan di 

dynotester UNMUH Jl. Karimata, No. 49 Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur pada bulan Juli sampai denganiselesai. Alat penelitian. (1) Dynotest (2) Tachometer 

(3) Set Tool Box (4) Blower (5)Stop Watch.  Menurut pembahasan dan hasil diatas. Perbandingan 

Peforma motor 2 tak 135cc dengan menggunakan membran standart dan custom mengalami hasil 

yg berbeda. Dimana membran custom mengalamiikenaikan peforma mesin dengan hasil torsi 

tertinggi yaitu (26,17 N.m) dan daya (20,9 HP). sedangkanimembran standart hanya menghasilkan 

torsi tertinggi yaitu (23,01 N.m) dan daya (18,2 N.m). Faktor perbedaan membranidiatas di 

karenakan lidah membraniyang berbeda dimana lidah membran yg sudah di modifikasi lebih lentur 

jadi saat penghisapan bahan bakar lebih cepat dan sempurnaisehingga kinerja mesin lebih optimal. 

sedangkan membran standart lidahnya kaku jadi menyulitkan saat penghisapan bahan bakar 

sehingga kinerjaimesin jadi berat karna kurangnya efisiensi saat penghisapan 

Kata kunci: karburator, membran dan ruang bakar 

 

 

ABSTRACT 

Gasoline motor as one type of internal combustion motor that is used to drive or as a source of 

power from a vehicle. This study aims to determine the comparison of the effect of the standard and 

costum membrane (reed value) on the performance of the 135CC 2 stroke engine.This research is 

an experimental method. This research was conducted at the dynoster UNMUH Jl. Karimata, No. 

49 Sumbersari District, Jember Regency, East Java Province from July to completion. Research 

tools. (1) Dynotest (2) Tachometer. (3) Set Tool Box (4) Blower (5) Stop Watch . According to the 

discussion and results above. Comparison of the performance of a 135cc 2-stroke motorcycle using 

standard and custom membranes experienced different results. Where the custom membrane 

experienced an increase in engine performance with the highest torque (26.17 N.m) and power 

(20.9 HP). while the standard membrane only produces the highest torque (23.01 N.m) and power 

(18.2 N.m). The membrane difference factor above is due to a different membrane tongue where the 

modified membrane tongue is more flexible so that when the fuel intake is faster and perfect, the 

engine performance is more optimal. while the standard tongue membrane is stiff so it makes it 

difficult when sucking fuel so that the engine performance becomes heavy because of the lack of 

efficiency when sucking 

Keywords: carburetor, membrane and combustion chamber 
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1. PENDAHULUAN 

Rahardjo (2014: 12) 

menyatakanibahwa, motor  bakar  ialah  suatu  

jenis mesin penggerak yang bekerja 

denganimemanfaatkan energi kalor dari proses 

pembakaran menjadi energiimekanik. Askan 

(2016: 428), motor bensin merupakan motor 

dengan bahan bakar bensin yang akan 

direaksikan dengan udara untuk selanjutnya 

dibakar dalam ruang pembakaran. Selanjutnya 

Kambrany, dkk (2014:43) menyatakan, motor 

ibensin merupakan motor yang menggunakan 

bahan bakar bensin untuk menghasilkan tenaga  

kerja,  bensinitersebuti terbakar  untuk  

memperoleh energi panas kemudian diubah 

menjadi energi penggerak. Jadi, motor bensin 

sebagai salah satu jenis motoripembakaran 

dalam yang digunakan untukimenggerakkan 

atau sebagai sumber tenaga dari suatu 

kendaraan. 

Motor bensin berdasarkan siklus 

kerjanya dibedakan menjadi 2 yaitu motor 

bensin empat langkah dan motor bensin dua 

langkah (Sanata, 2012: 2). iMuhamad (2016: 

32) menyatakan, sepedaimotor dua langkah 

merupakan sepedaimotor dengan konstruksi 

mesin yangisederhana, dimana pada setiap satu 

kali putaran poros engkol dihasilkan satuikali 

langkah usaha atau satu kali pembakaran.  

Menurut Jeevanandha, dkk (2014: 

154), mesinidua langkahimerupakan jenis 

mesin  pembakaran dalamiyang melakukan satu 

siklusnya hanyaidalam satu putaran poros engkol 

atau duailangkah dari piston, dibandingkan 

dengan  mesin  empat  langkah  yang 

menggunakan empat langkah dari pistoniuntuk 

melakukan satu siklusnya . Berdasarkan 

beberapa pernyataan di atas makaidapat 

dikatakan bahwa mesin dua langkah merupakan 

mesin pembakaranidalam yang melakukan satu 

kali  langkah  usaha atau satu kaliipembakaran, 

setiap satu kali putaran poros engkol atau dua 

kaliilangkah torak. 

Karburator masih digunakan dalam 

mesin kecil dan dalam mobil tua atau 

khususiseperti yang dirancang untuk balap 

mobil stok. Kebanyakan mobil yang 

diproduksi pada awal 1980-an 

telahimenggunakan injeksi bahan 

bakar elektronik terkomputerisasi 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Karburator). 

Mayoritas sepeda motor masih 

menggunakanikarburator dikarenakan 

lebihiringan dan murah, tetapi pada 

2005 sudah banyak model baru 

diperkenalkanidengan injeksi bahan bakar. 

Bahan bakar adalah sumber energi panas, 

bahan bakar tersebut harus melalui proses 

pembakaran. Padaipenelitian ini peneliti 

menggunakan mesin 2 tak (Almu dkk, 

2014:117) . Bahanibakar tersebut akan 

diteruskan ke membran (reed valve) 

bersamaan denganicampuran  pelumas 

dengan cara dihisap.     

Reed valve iniisebagai pintu 

masuknya bahan bakar, pelumas daniudara 

yang telah dicampur di karburator menujuike 

ruang bakar. Reed valveijuga berfungsi 

sebagai penghalang terbakarnyaiproses 

pembakaran di luar silinder, terutama 

karburator.Sistemikerja reed valve tidak 

membutuhkan perangkat elektronik 

hanyaimengandalkan vakum pada gerak 

piston.Pada saat piston naik dari TMBi (Titik 

Mati Bawah) ke TMA (Titik Mati Atas) 

terjadi kevakuman, lalu reedivalve tertarik 

terbuka, kemudian campuran bahan bakar 

dan udara masuk keisilinder .Sebaliknya pada 

saat piston turun dari TMA keiTMB 

katup reed valve akan tertutup. Pada saat 

campuran bahanibakarimasuk ke silinder atau 

ruang bakar terjadi prosesipembakaran.  

Ruang bakarisendiri adalah ruang 

proses terjadinya pencampuran bahan bakar 

udara menjadi energi panas 

denganipergerakan piston dan menghasilkan 

emisi gas buang. Emisi gas buang 

sendiriiadalah sisa pembakaran yang terjadi 

di ruang bakar, emisi gas buang ini 

dikeluarkan melalui knalpot atauiexhaust 

system (Arianto, 2016:54).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalamipenelitianiini metode yang 

digunakan adalahimetode eksperimental. 

Suatu metode penelitian yangimenguji 

pengaruhidari suatu perlakuan atau desain 

baru denganicara mengamati data yang ada 

pada alat ukur.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Balap_mobil_stok
https://id.wikipedia.org/wiki/Balap_mobil_stok
https://id.wikipedia.org/wiki/Injeksi_bahan_bakar
https://id.wikipedia.org/wiki/Injeksi_bahan_bakar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pada_2005
https://id.wikipedia.org/wiki/Pada_2005
https://www.motorplus-online.com/tag/reed-valve
https://www.motorplus-online.com/tag/reed-valve
https://www.motorplus-online.com/tag/reed-valve
https://www.motorplus-online.com/tag/reed-valve
https://www.motorplus-online.com/tag/reed-valve


Penelitian menggunakanisepeda 

motor 2  tak 135CC dengan pertimbangan 

bahwa sepedaimotor ini tidak diproduksiilagi.  

Seluruh pengambilan data dilakukanidengan 

mencatat waktuiyang diperlukan untuk 

menghabiskan 20 ml bahanibakar oktan 88. 

Ada 2 jenis membran yang akan digunakan 

yaitu membran standar dan  

membranicustom.  

 Penelitian ini dilakukan di 

dynotester UNMUH Jl. Karimata, No. 49 

Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur pada tanggal 6 Juli 2021 

sampai 7 Juli 2021. 

Adapun Alat penelitian 

a.  Dynotest  

Alat yang digunakaniuntuk menukur 

dayaipada sepeda motor dalam satuan 

Hp (horse power). 

b. Tachometer  

Alat yang digunakan untuk 

mengukuriputaran mesin dlam satan 

RPM (rotasi per minutes).   

c. Set TooliBox  

Digunakaniuntuk melakukan tune-up 

pada sepeda motor agar diketahui 

kondisi mesin yang palingimendekati 

standar dan untuk memasang membran 

pada mesin 2  tak 135CC.  

d. Blower  

Digunakan untukimendinginkan mesin 

sebagai pengganti hembusan angin dan 

menjaga suhu kerjaimesin motor.  

e. StopiWatch  

Alatiuntuk mengetahui waktu operasi 

mesiniuntuk setiap percobaan mesin 2  

tak 135CC.  

Variabel Penelitian Membran 

Standart  dan Membranicustom 

Urutan pengujianiPenelitian 

1. Menghidupkan mesin pada putaran 

idleiselama ± 5 menit supaya mesin bisa 

mencapai suhu kerja yang optimal.  

2. Setelah mesin mencapai suhu 

kerjaimaka sepeda motor diletakkan 

pada alat ukur daya yakni dynotest.  

3. Dynotest diaturdengan menyetelijarak 

RPM terlebih dahulu.  Dynotest disetel 

pada jarak antara 2500 RPMisampai 

dengan 6000 RPM. Penyetelan ini 

dimaksudkan agar dynotestimembaca 

daya yang akan dihasilkan pada putaran 

mesin 2500 RPM sampaiidengan 6000 

RPM.  

4. Daya yang dicatatimeliputi:  

a. Putaranimesin (RPM)  

b. Dayaimotor (Hp)  

5. Melakukanipengukuran daya yang 

dihasilkan pada putaran mesini2500 

RPM, 3000 RPM, 3500 RPM, 4000 

RPM, 4500 RPM, 5000 RPM,5400 

RPM, 5500 RPM, 5812 RPM dan 6000 

RPM. mengulangipengujian hingga tiga 

kali.  

6. Melakukan urutan langkahipengujian 

seperti sebelumya dan melakukan 

pengambilanidata.  

 Pengambilan DataiMelaksanakan 

pengujian mengenai daya yang dihasilkan. 

Data hasilipengujian membran terhadapidaya 

pada motor2  tak 135CC. Analis DataiTeknik 

analisa data yangidipakai dalam penelitian 

menggunakan teknik analisaideskriptif 

yaituimengamati dan mencatat secara 

langsung hasil eksperimen kemudian 

menyajikan dalam bentuk tabel dan polygon 

sesuai hasil penelitian yangitelah dilakukan. 

Data yangidihasilkan yaitu beban torsi dan 

daya pada dynotest.  

SkemaiAlat Uji  

1. Komputer 

2. CPU 

3. Konverterisensor 

4. Penahaniroda depan motor 

5. Sensoriputaran mesin 

6. Rolleridynamometer 

7. Chasis and Engine Dinamo 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis DayaiTerhadap Putaran 

Mesin Hasil pengujian peforma motor 135 cc 

yg pertamaimembahas HP (daya) 

terhadapiputaran mesin ygidihasilkan mesin 

menggunakan membrani (reedvalve) standart 

danimenggunakan membran custom yg telah 

diimodifikasi  

  



Tabel 1.  (Hp) Membran standratidan 

membran Custom 
 

RPM 

Hp membran 

Standart  

Hp membran 

Custom 

1 2  3 1 2  3 

2500 2.7 3.2 3.4 3.4 4.0 3.9 

3000 4.7 4.9 4.9 5.9 5.5 5.5 

3500 5.3 5.5 5.5 6.7 6.3 6.3 

4000 6.1 6.0 6.0 8.5 6.3 6.5 

4500 10.7 10.7 10.6 14.6 12.5 11.6 

5000 15.6 15.5 15.5 18.4 17.6 16.6 

5400 17.5 17.5 17.5 19.1 20.1 19 

5500 17.7 17.7 17.7 19.7 20.2 19.1 

5812 18.0 18.2 18.0 19.7 20.9 19.2 

6000 17.8 18.0 16.4 19,2 20.7 19,9 

Sumber: hasil perhitungan  

Tabel 2. Perbandingan  (Hp) 

membranistandrat dan Custom 

 

RPM 

Hp 

Pengujian 1 

membran 

standrat 

Pengujian 2 

membran 

Custom 

 

2500 3.4 4.0 

3000 4.9 5.9 

3500 5.5 6.7 

4000 6.1 8,5 

4500 10.7 14.6 

5000 15.6 18.4 

5400 17.5 20.1 

5500 17.7 20.2 

5812 18.2 20.9 

6000 18.0 20.7 
Sumber: hasil perhitungan 

 
Gambar 1. (Hp) membran standrat dan 

Custom 

Sumber: hasil perhitungan 

Grafik Perbandingan HPirata rata 

tertinggi membran standart dan custom 

setelah 3 kaliiuji. 

 Menurut data daya HP diatasidengan 

menggunakan membran standart dan custom 

terhadap putaran mesinidi peroleh nilai 

tertinggi dan terendah. Untuk nilai tertinggi 

yang terdapat ipada membran standart 

sebesar (18,2 HP) padaiputaran mesin 5812 

rpm.dan nilaiiterendahnya (2,7 HP) pada 

putarani2500 rpm. Selanjutnya daya Hp 

ygimenggunakan membran custom nilai 

tertinggi nya (20,9 HP) pada putaranImesin 

5812 rpm dan nilai terendahnyaI (3,4 HP) 

pada putaran mesin 2500 rpm. 

 Dari uraian diatas. DayaI (HP) naik 

pada putaran mesin 2500 rpm sampai 5812 

rpm.dan daya menurun Ipada putaran 6000 

rpm hal iniIdisebab kan pengaruh dari lidah 

mebran custom yg telah di modifikasi dengan 

cara mengurangi material lidah mebran agar 

ketika menghisap bahanIbakar dan udara 

lebih mudahIdan efisien pada kinerja.  

Analisis Torsi (N.m) Terhadap Putaran 

MesinTorsiIterhadap putaran mesin yg akan 

dibahasIadalah torsi yg dihasilkan mesin yg 

menggunakan membran standart danIcustom 

terhadap putaran mesin 

 

Tabel 3.  torsi (Nm) membranIstandrat 

membran  Custom 
 

RPM 

Nm Membran Standart Nm Membran Custom 

1 2 3 1 2 3 

2500 7.68 9.06 9.83 9.43 11.26 10.93 

3000 11.19 11.65 11.58 13.93 13.05 13.00 

3500 10.74 11.09 11.07 13.69 12.86 12.73 

4000 10.78 10.64 10.74 14.95 11.26 11.55 

4500 16.79 16.69 16.59 22.87 19.54 18.31 

5000 22.00 21.87 21.92 26.02 24.94 23.57 

5400 23.01 22.92 22.97 26.15 26.17 24.72 

5500 22.96 22.88 22.91 25.48 26.15 24.67 

5812 21.17 21.98 22.35 25.48 25.18 24.25 

6000 15.65 21.36 19.40 24,44 24.55 24,49 

Sumber: hasil perhitungan 

Tabel 4. PerbandinganItorsi (Nm) membran 

standrat dan Custom 

 

RPM 

Nm 

Pengujian 1 

membran 

standrat 

Pengujian 2 

membran 

Custom 

 

2500 9,83 11.26 

3000 11.65 13.93 

3500 11,09 13,69 

4000 10.78 14,95 

4500 16.79 22,87 
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5000 22.00 26,02 

5400 23.01 26.17 

5500 22.96 26.15 

5812 22,53 25.48 

6000 21,36 24.55 
Sumber: hasil perhitungan 

 
Gambar 2. torsi (Nm) membranIstandrat dan 

Custom 

Sumber: hasil perhitungan 

GrafikI perbandingan rata rataITorsi 

tertinggi membran standart dan custom 

setelah 3 kali uji. Dari data tertinggiItorsi 

diatas dapat diketahui bahwa pengujian 

motor dengan membran standartItorsi naik 

dari 2500 rpm (9,06 Nm) sampaiI5400 rpm 

(23,01Nm) dan untukImembran custom 

mengalami kenaikan dariI2500 rpm (9,43 

Nm) sampai 5400Irpm (26,17 Nm) data torsi 

membran standart diatas merupakan 

sebabIkurangnya efisiensi lidah membran  yg 

kaku. sehiggaIlidah membran 

mengalamiIkesulitan saat menghisap bahan 

bakar dan udaraIsedangkan. untuk 

membranIcustom sangat mudah saat 

menghisap bahan bakarIdan udara karna 

kelenturanIlidah yg sudah di kurangi material 

nya. SehinggaImempermudah kinerja 

mesinIdengan tambahan torsi ygIbesar. 

 

4. KESIMPULAN 

MenurutIpembahasan dan hasil 

diatas. Perbandingan PeformaImotor 2 tak 

135cc denganImenggunakan membran 

standart dan custom mengalamiIhasil yg 

berbeda. IDimana membran custom 

mengalami kenaikan peforma mesinIdengan 

hasil torsiItertinggi yaitu (26,17 N.m) dan 

daya (20,9 HP). sedangkanImembran 

standartIhanya menghasilkan torsi tertinggi 

yaitu (23,01 N.m) danIdaya (18,2 N.m). 

Faktor perbedaan membran diatas di 

karenakan lidah membran ygIberbeda 

dimanaIlidah membran yg sudah di 

modifikasi lebih lentur jadi saatIpenghisapan 

bahanIbakar lebih cepat dan sempurna 

sehingga kinerja mesinIlebih optimal. 

sedangkan membran standartIlidahnya kaku 

jadi menyulitkan saatIpenghisapan bahan 

bakar sehinggaIkinerja mesin jadi berat karna 

kurangnyaIefisiensi saat penghisapan 

Beberapa saran yang dapatIdiberikan 

oleh penulis dari hasil penelitian yang telah 

dilakukanIyaitu:  

1. Kendaraan harusIdiservis terlebih 

dahulu, usahakan persiapan bahan uji 

optimal untukImendapatkan hasil yang 

maksimal denganIcc yang lebih besar. 

2. Untuk mendapatkan uji dataIyang baik 

seharusnyaIdigunakan alat uji yang bauk 

agar diperolehIdata hasil pengujian yang 

baik. 

3. Merubah parameter kecepatan untuk 

switch dari 3o km/jam menjadi 15 

km/jam. 

4. Untuk memperolehIhasil maksimal lagi 

perlu dijadikan sistem paralel sehingga 

daya yangIdigunakan adalah gabungan 

dariIengine and electric. 
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